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REVITALISASI DAN PENGEMBANGAN TPA TLEKUNG SEBAGAI EDUWISATA BEBAS SAMPAH
DI KOTA BATU

SEFTA ANNISA CANDRA - 21020121140112

LATAR BELAKANG

ANALISIS MAKRO

Pancaindra View from siteView to site

ANALISIS MIKRO PANCAINDRA

ANALISIS MIKRO ZONING

Recycling / daur ulang

SITEPLAN

PERSPEKTIF EKSTERIOR

Tampak

Wisata Selecta Zero Waste

Drop Off Waste Station Museum Angkut 
6,7 km - 14 menit dengan TPA Tlekung

13,5 km - 30 menit dengan TPA Tlekung

Aspek Ekonomi Kreatif Serupa

Eco Green Park
5.3 km - 14 menit dengan TPA Tlekung

rad :100 m
rad : 200 m

rad : 300 m

rad : 400 m
rad : 500 m

Lokasi : 3GJP+7GM, Tlekung, Kec. Junrejo, Kota
Batu, Jawa Timur 65327

Jarak dengan lahan : 
Rad 100 m : Area TPA, Jalan Lokal
Rad 200 m : Area TPA, Peruntukan Hortikultura, Hutan Pinus, Jalan Lokal
Rad 300 m : Area TPA, Peruntukan Hortikultura, Hutan Pinus, Jalan Lokal
Rad 400 m : Hutan Pinus, Taman Biopark, Wisata Goa Jepang, Rindang Glamping
Rad 500 m : Area Permukiman, Jalan Lokal, Hutan Pinus

Rumah dan vila

RTH

Radius

Taman Biopark

Wisata Goa Jepang

Rindang Glamping

Lokasi

Jalan lokal 6,5 meter

Jalur Kendaraan

RESPON : RESPON :

Menghalangi
pandangan sel sampah

dengan menutup
aksesibilitas view ke

arah sel sampah 

Revitalisasi
bangunan hanggar

Mempertahankan view
ke arah masuk TPA

Mempertahankan view
arah Barat Laut

Mempertahankan
view arah
Tenggara

Mempertahankan view
dari arah sel sampah

Recycleable Drop Off Station

Ruang Insinerator

Ruang-ruang operasional TPA

Hirarki Pengelolaan Sampah

Pembuangan akhir

Energy Recovery / pemulihan

Reuse / penggunaan kembali

Minimisasi

Pencegahan

dianjurkan

Zero Waste Store, Restoran

ruang edukasi magot, ruang
edukasi komposting, galeri

reuse

Galeri Recycle, ruang workshop
daur ulang

Semakin tinggi hirarki, aktivitas edukasi dan ruang
semakin mudah diakses

Publik

Publik

Semi Publik

Semi Publik

Semi Privat

Semi Publik

Perkembangan sektor pariwisata di Kota Batu yang setiap tahunnya mengalami peningkatan
jumlah wisatawan, mencapai 10 juta pengunjung pada 2023, memberikan dampak signifikan
terhadap perekonomian namun juga menimbulkan permasalahan lingkungan, terutama dalam hal
pengelolaan sampah yang meningkat hingga 160 ton per hari saat musim libur. Sampah-sampah
ini diproses di TPA Tlekung, satu-satunya tempat pengolahan sampah di kota tersebut yang juga
menjadi lokasi program edukasi Zero Waste, meskipun mendapat kritik akibat sistem open
dumping yang menyebabkan polusi dan pencemaran lingkungan. Setelah sempat ditutup pada
akhir 2022 dan mengalami kebakaran pada 2023, TPA Tlekung kembali dibuka awal 2024 namun
menuai protes warga karena pengelolaan yang dinilai belum maksimal, sehingga wisata edukasi
kurang diminati. Padahal, revitalisasi TPA dan penguatan program edukasi pengelolaan sampah
sesuai amanat UU No. 18 Tahun 2008 sangat penting untuk menekan produksi sampah dan
meningkatkan kesadaran masyarakat demi mewujudkan Kota Batu sebagai kota wisata yang
berkelanjutan.
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1.Zero Waste Store 
2.Restoran 
3.Lobi dan Loket
4.  Playground dan Watertrack 
5.Parkir Pengunjung 
6.Ruang Edukasi Magot 
7.Ruang Edukasi Komposting 
8.Galeri 3R
9.Ruang Pirolisis 

10.Daur Ulang Plastik

11. Daur Ulang Tekstil 
12. Mushola 
13. Kantor TPA 
14. Hanggar Insinerator 
15. Hanggar Cuci 
16. Hanggar Bengkel 
17. Hanggar Truk 
18. Kolam IPL
19. Sel Landfill Sampah

Keterangan : 


